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ABSTRACT
Eternal life (resurrection of the body) is a familiar topic for Christians of course. Even among believers today, churches usually emphasize the resurrection of the body to the glory of God in the process of the second coming of the Lord Jesus Christ. Nowadays, there are many people who reject the resurrection of the body such as the remnants of the Jewish sect and other sects. And none other than, most likely, there are also churches that program eternal life and guarantee the resurrection of the body outside of Christ Jesus. Under the guise that he is the messiah sent by God to bring salvation, so that many people are tricked into selling all their property and handing over to the servant of God in the church as a reward and thanks because there is a guarantee of the resurrection of the body (eternal life in heaven). Seeing the reality of such life, the author believes that the resurrection of the body cannot be given or rewarded by humans, but there is an authoritative person, Jesus Christ. This study seeks to explain the meaning of waiting for the resurrection with Christ, in finding it the author uses the exegesis method, namely verse-by-verse interpretation of the letter Colossians 3: 1-4. Which results in two points: first, being resurrected with Christ and second, because you have died.
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ABSTRAK
Kehidupan kekal (kebangkitan tubuh) merupakan sebuah topik yang tidak asing lagi bagi orang Kristen tentunya. Bahkan di kalangan orang percaya maka kini, gereja-gereja biasanya menekankan akan kebangkitan tubuh pada kemuliaan Allah pada proses kedatangan Tuhan Yesus Kristus yang kedua kalinya. Pada masa kini, banyak sekali oknum tertentu yang menolak akan kebangkitan tubuh seperti sisa-sisa sekte Yahudi dan sekte-sekte yang lainnya. Dan tidak lain, kemungkinan besar ada pula gereja yang memprogramkan akan kehidupan kekal serta menjamin akan kebangkitan tubuh di luar Kristus Yesus. Yang berkedok bahwa dialah mesias yang diutus Tuhan untuk membawa keselamatan, sehingga banyak orang di kelabui untuk menjual segala hartanya dan menyerahkan kepada hamba Tuhan di gereja sebagai imbalan dan terimakasih karena ada jaminan akan kebangkitan tubuh (kehidupan kekal di surga). Melihat realitas kehidupan seperti, penulis meyakini bahwa kebangkitan tubuh tidak dapat diberikan atau dihadiahi oleh manusia, namun ada pribadi yang berotoritas yaitu Yesus Kristus. Penelitian ini berusaha memaparkan arti dari penantian akan kebangkitan bersama Kristus, dalam menemukannya penulis menggunakan metode eksegesis yakni penafsiran ayat per ayat terhadap surat Kolose 3:1-4. Yang menghasilkan dua point: yaitu pertama, di bangkitkan bersama Kristus dan kedua, sebab kamu telah mati.
Kata Kunci: Kristus, manusia, Kehidupan Kekal.
A.PENDAHULUAN

Kehidupan kekal merupakan sebuah pembahasan yang tidak asing lagi untuk kalangan orang Kristen. Karena setiap doktrin atau pengajaran di dalam gereja dan juga sekolah-sekolah seminari mengajarkan hal demikian. Mengapa karena itu adalah termasuk salah-satu doktrin utama dalam kekristenan. Tetapi di dalam pengajaran tersebut banyak juga lembaga-lembaga tertentu yang memanfaatkan moment itu sendiri, dimana memprofokasi para umat untuk menantikan mesias yang akan datang. Sehingga seluruh harta akan dijual, dan diserahkan kepada para gembala atau gereja, kemudian oknum tertentu akan memakai nama Kristus untuk menjadi mesias yang membawa kehidupan kekal bagi orang-orang.

Lalu bagaimana? Apa jawaban gereja terhadap kasus seperti ini? Gereja sepertinya tidak bisa memberi jawaban mengenai masalah ini dengan serius, sebab masih banyak  orang-orang percaya yang menanggapi bahwa kebangkitan tubuh (kehidupan kekal bersama Kristus di surga) hanya sebuah program gereja yang ada, khotbah yang menakutkan orang-orang, teknik mempervokasi orang-orang namun hal ini tidak mengubah hidup seseorang di dalam Tuhan.


Melihat realita kehidupan seperti ini, penulis meyakinkan bahwa kebangkitan tubuh bersama Kristus tidak hanya bisa dilihat secara fisik yang hanya tampil diluar, akan tetapi memiliki sebuah nilai yang lebih dalam yang fundamental secara spiritual. Literatur sebelumnya telah berupa menjelaskan apa itu kekudusan. Salah satu contohnya adalah yang dikatakan oleh Henry C. Thiessen bahwa kebangkitan Kristus merupakan bagian terpenting dalam penerapam keselamatan.
 Dari sini terlihat bahwa menurut sisi perspektif Henry, ketika terjadi kebangkitan tubuh (tubuh kemuliaan), tidak lain diberikan oleh Yesus Kristus. Artinya tidak ada pihak dari manapun yang mampu memberikan hal demikian, selain Kristus. Dalam pandangan Hendi, menaruh iman kepada Kristus adalah landasan pokok yang membawa manusia ke dalam hidup yang kekal. Karena Dia adalah Alfa dan Omega.
 Jadi, pokok utama adalah pribadi Kristus.

Maka penulis mengambil salah satu titik acuan untuk sebagai contoh di dalam teks Kolose 3:1-4. Penulis menganalisis teks tersebut dan menghasilkan dua point; yaitu pertama dibangkitkan bersama Kristus (συνηγέρθητε τῷ χριστῷ). Kedua, sebab kamu telah mati (Απεθάνετε γάρ). Dari point tersebut penulis akan berusaha menjelaskan apa itu makna hidup yang terselubung bersama Kristus Yesus.
B. PEMBAHASAN
B.1 Historia: Data Teks, Syntantic Form


Konsep terhadap surat Kolose 3:1-4, yang dengan menggunakan syntantic form adalah sebagaimana tertuang bagian berikut:

Ayat 1 dan 2
οὖν συνηγέρθητε
                    ζητεῖτε τὰ ἄνω
                                         ὁ χριστός ἐστιν                   

                  φρονεῖτε                            καθήμενο
                              Τὰ ἄνω                                        ἐν δεξιᾷ
                              ἐπὶ τῆς γῆς                                                    τοῦ θεοῦ
                    τῷ χριστῷ

Ayat 3 dan 4
γάρ Απεθάνετε 
                        σὺν τῷ χριστῷ
                                              ἐν τῷ θεῷ
                      ὑμεῖς φανερωθήσεσθε                                       
                                            σὺν αὐτῷ
                                                                  ἐν δόξῃ
                                           χριστὸς φανερωθῇ
Bahasa Asli

1 Εἰ οὖν συνηγέρθητε τῷ χριστῷ, τὰ ἄνω ζητεῖτε, οὗ ὁ χριστός ἐστιν ἐν δεξιᾷ τοῦ θεοῦ καθήμενος. 2 Τὰ ἄνω φρονεῖτε, μὴ τὰ ἐπὶ τῆς γῆς. 3 Απεθάνετε γάρ, καὶ ἡ ζωὴ ὑμῶν κέκρυπται σὺν τῷ χριστῷ ἐν τῷ θεῷ. 4 Οταν ὁ χριστὸς φανερωθῇ, ἡ ζωὴ ἡμῶν, τότε καὶ ὑμεῖς σὺν αὐτῷ φανερωθήσεσθε ἐν δόξῃ.
Terjemahan Literal

Ayat 1: Karena itu, kalau kamu dibangkitkan bersama dengan Kristus, carilah perkara yang diatas, di mana Kristus ada, duduk di sebelah kanan Allah, ayat 2: Pikirkanlah perkara di atas, bukan di bumi. Ayat 3: Sebab kamu telah mati dan hidupmu tersembunyi bersama dengan Kristus di dalam Allah. Ayat 4: Apabila Kristus, yang adalah hidup kita, menyatakan diri kelak, kamu pun akan menyatakan diri bersama dengan Dia dalam kemuliaan.

Point-point Syntatic

a. Di bangkitkan bersama dengan Kristus

b. Sebab kamu telah mati

Semantic Content/Theoria

1) Di bangkitkan bersama dengan Kristus (3:1-2)
Pada ayat 1 kata dibangkitkan dalam bahasa asli συνηγέρθητε verb indicative aorist passive 2nd person plural from συνεγείρω yang artinya bangkit. Di Jemaat Kolose pada masa itu, Paulus sedang membasmi sekte-sekte sesat atau doktrin yang salah yang sudah membaur dan  merusak iman jemaat di Kolose yang antara lain membasmi kedudukan Kristus sebagai penciptaan, penyataan, penebusan, dan gereja; kedua, mengaksentuasikan esensi dari lahir baru bersama Tuhan Yesus Kristus dan syarat terhadap orang beriman kepada Yesus Kristus. Di bangkitkan dalam konteks ini adalah segala totalitas kepercayaan akan kebangkitan tubuh hanya kepada Kristus pada saat hari penghakiman (kiamat). Henry C. Thiesse menuliskan, kebangkitan merupakan bagian terpenting atau inti dari iman kekristenan yang di dalamnya menyatakan keselamatan, dimana Kristus rela merealisasi hidup kekal bagi setiap orang dengan membuka kesempatan agar orang dapat bertobat, menerima pengampunan, serta pembaharuan.
 Di bangkitkan bersama dengan Kristus merupakan sebuah perwujudan atau ending dari keselamatan. Kebangkitan ini merupakan salah satu penantian bagi seluruh umat manusia yang menaruh iman sepenuhnya di dalam Kristus Yesus. Namun Rasul Paulus menyatakan hal demikian khususnya kepada jemaat Kolose pada masa itu, dan tidak jauh kemungkinan ada keterkaitan dengan umat di masa kini, dimana Jemaat Kolose mengalami kekacauan dalam pengertian tentang hidup kekal bersama Kristus. Banyak dari mereka yang menyangkal diri bahwa hal itu adalah sia-sia dan hanya bersifat fiktif belaka. Dalam hal ini, Paulus menekankan bahwa Yesus Kristus yang telah berinkarnasi datang untuk memerdekakan manusia dari belenggu dosa dengan melalui kematian-Nya diatas kayu salib. Dengan kematian-Nya telah mengalahkan kuasa maut yang berhak atas manusia. Namun pada hari ketiga Ia bangkit dari antara orang mati sebagai buktik keilahian-Nya, Yesus Kristus adalah Imam Besar kita. Dia adalah Allah yang mampu membangkitkan tubuh yang mati, serta menunjukkan bahwa Ia adalah keselamatan.
Kebangkitan adalah keselamatan kekal di dalam Allah. Inilah hidup yang kekal itu, yaitu bahwa mereka mengenal Engkau, satu-satunya Allah yang benar, dan mengenal Yesus Kristus yang telah Engkau utus (Yohanes 17:3). Hendi menuliskan di dalam salah satu bukunya yitu Inspirasi Kalbu 2, bahwa keselamatan merupakan sebuah pencapaian untuk menjadi gambar Allah yang menjadi manusia di dalam keabadian melalui penyempurnaan oleh Kristus.
 Mengenal Yesus Kristus sama dengan mengenal Allah. Karena Kristus adalah Allah yang berinkarnasi menjadi manusia sama seperti kita yang dapat dilihat dan diraba.
 Mengapa Allah menjadi manusia? Untuk menyatakan akan kemuliaan Allah dibumi. Kemuliaan yang Yesus Kristus bawa adalah bagaimana setiap orang dapat diselamatkan dan melihat Allah yang mereka sembah dan imani dengan real (nyata). Pada perjanjian lama, Allah menunjukkan diri-Nya kepada para nabi dengan berbagai bentuk dan wujud, namun pada perjanjian baru Allah menggenapi Firman-Nya yang kudus dan yang hidup untuk datang kedunia dan hidup bersama makhluk ciptaan-Nya. Melalui Dia yang menjadi manusia, dapat membawa iman dan perspektif seseorang untuk memahami Allah yang secara rasional. Dengan memahami Kristus sepenuhnya dapat menyingkapkan iman yang benar dan tepat kepada Allah yang benar. Dan kemudian melalui pribadi Yesus Kristus, manusia memiliki patokan teladan hidup (standar dalam spiritualitas). Artinya, manusia berusaha dan berjuang dan terus bertumbuh di dalam Kristus agar kita terus diperbaharui untuk menjadi gambar dan rupa Allah. Sehingga dengan iman yang benar dan pengenalan akan Kristus yang membangkitkan kita dengan kasih anugerah-Nya pada saat kedatangan-Nya yang kedua kalinya.
Kasih Allah yang mampu membangkitkan tubuh kita pada kekekalan. Yesus Kristus datang menjadi manusia dan rela mati tanpa menghindari maut supaya seluruh dunia tidak akan binasa oleh dosa-dosanya.
 Kebangkitan tubuh merupakan sebuah anugerah Allah kepada manusia. Artinya, manusia tidak memiliki kemampuan untuk memberikan kehidupan yang kekal terhadap dirinya sendiri. Dimana manusia mempunyai sifat ketergantungan akan Allah. Bergantung pada kehendak Allah atau kasih karunia Allah artinya mengharapkan sesuatu yang benar-benar terjadi, yakni perubahan diri dalam mencapai kekudusan hidup.
 Namun bukan dalam arti, dengan posisi yang bergantung pada anugerah Allah maka kita menjadi pasif. Tetapi dalam ketergantungan ini merupakan sebuah hak atau otoritas yang dalam arti manusia tidak memilikinya kecuali Allah itu sendiri. Manusia tetap aktif dan memiliki iman yang aktif dalam meresponin kasih karunia Allah tersebut. Dengan demikian, dalam kebangkitan tubuh anugerah dan kehendak bebas manusia saling bersinergi satu sama lain. 
Kolaborasi anugerah dan kehendak manusia menghasilkan sebuah kebajikan yang menunjukkan bahwa kasih Allah adalah sebuah hal terpenting dari antara semuanya di dalam kehidupan manusia ini. Rick Warren, menuliskan: Koneksi Anda terhadap Allah di dunia menjadi faktor yang membuktikan ikatan Anda terhadap Allah di dalam kerajaan Allah.
 Lagi-lagi di dalam kehidupan yang kekal, manusia harus mempunyai partisipasi dalam meresponin dan menghidupi kasih Allah, baik dalam iman dan tindakan. 
Iman dan tindakan yang hidup mengarah kepada akal budi atau pikiran yang fokus pada Allah yang memberikan pusat perhatian khusus yang penuh terhadap energi ilahi dengan bertujuan untuk menerangi pikiran yang menghasilkan keserupaan Kristus dalam kelahiran baru oleh anugerah Allah melalui iman. Hendi mengatakan sebagai mana yang dikutip oleh Sozania Zega dalam artikelnya diterapkan bahwa ini sebagai hasil sinergi dalam karya penebusan, yakni kasih Tuhan yang menyelamatkan dicurahkan oleh Roh Kudus kepada setiap orang percaya melalui pintu hati yang terbuka.
 Hati yang terbuka merupakan sebuah cara membiarkan Allah masuk ke dalamnya dan menerima kasih karunia Allah.
Hati yang terbuka merupakan bagian dari iman yang merespons anugerah Allah yang dimana hati maupun pikiran dapat mengkolektif. Hati maupun pikiran wajib menerima anugerah keselamatan itu agar dosa tida berkuasa di dalamnya. Sebagai kesimpulan, hati dan pikian yang merespons kasih karunia Allah dengan keterbukaan secara otomatis membiarkan Allah yang berotoritas di dalamnya dan bukan lagi dosa. Inilah iman yang hidup yang merespons anugerah tersebut sekalipun dalam kehendak bebas manusia itu sendiri dan yang memutuskan untuk menerima kasih karunia Allah. Jadi, ini sebuah peranan iman yang siap terbuka di dalam Kristus.
2) Sebab kamu telah mati (3:3-4)
Sebab kamu telah mati atau dengan kata lain binasa yang dalam bahasa aslinya Ἀπεθάνετε verb indicative aorist active 2nd person plural from ἀποθνῄσκω. Ini adalah dasar doktrin kehidupan Kristen sebab kehidupan orang percaya tersembunyi bersama dengan Kristus di dalam Allah, maka pemikiran mereka harus berfokus pada hal-hal yang diatas, dimana Kristus ada.

Ambrose of Milan:

We should be aware of the fact, therefore, that where God has planted the tree of life he has also planted a tree of the knowledge of good and evil in the midst of paradise. It is understood that he planted it in the middle. Therefore, in the middle of paradise there was both a tree of life and a cause for death. Keep in mind that man did not create life. By carrying out and observing the precepts of God it was possible for man to find life. This was the life mentioned by the apostle: “Your life is hidden with Christ in God.” Man, therefore, was, figuratively speaking, either in the shadow of life because our life on earth is but a shadow or man had life, as it were, in pledge, for he had been breathed on by God.

Karena kita telah mati, namun hidup ini tersembunyi bersama Kristus di dalam Allah. secara kiasan manusia berada dalam bayang-bayang kehidupan, artinya kehidupan kita di bumi hanya sebuah bayang-bayang, namun kita manusia seolah-olah memiliki kehidupan sebagai jaminan, karena Allah telah menghembuskan Roh-Nya untuk kita. Di lanjutkan oleh Augustine of Hippo mengatakan ketika Tuhan menjadi segalanya, maka tidak ada yang kurang, ini ibarat cinta sekuat kematian dimana dengan kasih maka hal ini akan terjadi dengan tinggal di dalam tubuh yang fana, maka sama dengan mati terhadap dunia namun tersembunyi bersama Kristus, oleh karena kasih itu sendiri adalah kematian kita terhadap dunia dan hidup bersama Allah.
 Ternyata kematian kita bukan sebuah ketakutan oleh maut, namun kemerdekaan bersama Kristus. Jadi, Kematian bersama Kristus adalah awal dari kehidupan baru.
Kehidupan baru adalah hidup bukan milikku lagi, melainkan milik Kristus. Mengenakan hidup baru atau menjadi manusia baru, yang memolakan dan menuju pada keserupaan dengan Kristus, dan yang berlaku universal  tanpa membedakan ras atau kelas sosial, sehingga Paulus mendetailkan bagaimana kehidupan baru ini nyata dalam diri orang pengikut Kristus, khususnya kasih, damai sejahterah, dan ucapan syukur, dalam pembangunan bersama melalui Firman Allah dan ibadah penyembahan yang penuh dengan pujian.
 Hidup baru mempunyai asosiasi yang aktif bersama Kristus.
 Kita tidak membantah bahwa pertama-tama timbul sebuah aliansi yang paradigmatis dengan Kristus. Sehingga dengan ikatan yang absah ini, Kristus sebagai Adam kedua (1 Korintus 15:22), membenahi semua tuntutan yang tidak sanggup dikerjakan oleh Adam pertama, dan melunasi semuanya demi kebutuhan seluruh umat manusia. Dari itu, hasil dari asosiasi dengan Kristus Yesus adalah seluruh dosa manusia akan dipikul oleh seorang diri yakni Tuhan Yesus Kristus. Dan sebaliknya kebenaran-Nya diperhitungkan kepada kita, beserta dengan semua hak hukum yang terkandung di dalamnya. Namun sekarang, manusia hanya akan membahas persatuan yang hidup dari orang percaya dengan Kristus. Mengapa semua hal ini terjadi? Apa yang mendorong Allah bertindak sedemikian rupa? Karena didorong oleh kasih-Nya. Ternyata, hidup baru bersama Kristus adalah bagaimana kita mengerjakan kehidupan di dalam kasih.
Hidup di dalam kasih adalah hidup di dalam Allah. Karena Allah adalah kasih. 2 Yohanes 4:8 demikian “barangsiapa tidak mengasihi, ia tidak mengenal Allah, sebab Allah adalah kasih. Kasih adalah anugerah Allah terbesar yang tak pernah terpisahkan dari keselamatan dalam Kristus Yesus (Roma 5:5-6). Persepsi yang benar akan Allah sering ditandai dengan adanya eksistensi kasih ilahi (agape) dan itu tidak sama dengan kehadiran kejeniusan untuk bernubuat, memiliki iman yang kuat, solid, atau menjadi orang yang baik saja.
 Pada tradisi Ortodoks Timur orang-orang kudus yang rela mati disebut martir. Keberanian menjadi martir yang rela dibakar hidup-hidup demi kebenaran yang diyakininya belum tentu merupakan bukti pengenalan dan kasih kepada Allah.
Paulus kemudian menjelaskan apa itu kasih ilahi yang menjadi tanda pengenalan yang sejati akan Allah yang hidup. Ia mengawali penjelasannya dengan menyebut sifat kasih, antara lain sabar. Namun, Paulus meneruskan dengan murah hati dan seterusnya yang adalah buah-buah roh. Berarti, apa yang disebutkan merupakan aspek-aspek kasih anugerah Allah yang tak terpisahkan satu sama lainnya. Sabar merupakan cinta ilahi bukanlah kesabaran umum bagian dari bakat natural manusia tertentu. Namun kesabaran dijiwai oleh kemurahan hati, ketidakcemburuan, kerendahan hati, kesopanan, dan sebagainya. Kesabaran sebagai buah, bukan kesabaran pribadi yang berasal dalam diri orang tertentu yang begitu memang terlatih sejak kecil untuk menjadi orang sabar. Dengan demikian, jika kasih ilahi ada dalam hidup orang percaya, ia akan menjadi seorang yang memiliki kesabaran surgawi yang sungguh-sungguh membuka kesempatan yang tak terbatas bagi kehidupan sesamanya. Orang yang memiliki hal demikian akan merasa dan berpikir seperti Kristus. Filipi 2:5-7 demikian “hendaklah kamu dalam hidupmu bersama, menaruh pikiran dan perasaan yang terdapat juga dalam Kristus Yesus, yang walaupun dalam rupa Allah, tidak menganggap kesetaraan dengan Allah itu sebagai milik yang harus dipertahankan, melainkan telah mengosongkan diri-Nya sendiri, dan mengambil rupa seorang hamba, dan menjadi sama dengan manusia. Jadi, ia rela menanggalkan hak dan kepentingan pribadinya demi keselamatan orang lain. Itulah kesabaran surgawi dalam kehidupan orang yang mengenal kasih ilahi.
Kasih ilahi adalah kehadiran Allah sendiri. Allah adalah kasih dan Dia selalu independent dan tidak pernah menjadi bagian natur manusia.
 Namun natur manusia tidak pernah memiliki kasih ilahi yang sejati. Tetapi hanya pada momentum-momentum prima, manusia boleh menjadi kehadiran kasih ilahi tersebut. Manusia dapat menjadi imitator Allah dengann mengupayakan memperbanyak momentum-momentum prima dalam kehidupannya.
Paulus juga mengomunikasikan konsep yang penting ini kepada jemaat Efesus. Ia mengatakan bahwa belajar hidup dalam kasih ilahi tidak lain belajar menjadi penurut teladan Allah. Menurut dan meneladi Allah berarti memasuki area dimana kesempurnaan ilahi menjadi bagian hidup kita. Matius 5:48 “karena itu haruslah kamu sempurna, sama seperti Bapamu yang di sorga adalah sempurna.” Hal ini merupakan pengenalan akan Allah yang paling nyata yang dapat dialami dan dirasakan oleh orang percaya, yakni pengalaman hidup dalam anugerah Allah. Jadi, hidup dibawah anugerah Allah adalah pertemuan pada kehidupan kekal bersama Tuhan di sorga.
C. KESIMPULAN
Hidup kekal bersama Kristus adalah hidup di dalam kasih-Nya. Artinya untuk mengajarkan bahwa kehidupan kekal tidak lepas dari anugerah Allah kepada manusia. Sebab kita yang dahulu telah mati, namun terselubung bersama dengan Kristus di dalam Allah. Anugerah Allah bagian dari tindakan wujud nyata bagi kehidupan manusia, dimana Allah memanfestasikan diri-Nya dalam wujud manusia, mati diatas kayu salib, pada hari yang ketiga Ia bangkit kembali dari antara orang mati, dan berjanji akan datang kembali pada tubuh kemuliaan dengan kedatang-Nya yang kedua kali.Orang beriman dan percaya kepada Yesus Kristus akan dibangkitkan dan dinyatakan bersama-sama dengan Dia pada kehidupan yang kekal. Kolose 3:4 “apabila Kristus, yang adalah hidup kita, menyatakan diri kelak, kamu pun akan menyatakan diri bersama dengan Dia dalam kemuliaan”. Jadi ini adalah sebuah inisiatif Allah melalui kasih-Nya.
Manusia hidup karena kasih, maka manusa harus berjalan sesuai kasih Allah. Artinya, kita yang dulunya diperbudak oleh dosa karena kehendak bebas yang jatuh kedalam dosa, mengakibatkan jurang pemisah antara Allah dan manusia. Sehingga apa yang kita lakukan sudah jauh dari pikiran Allah. Dengan itu, kasih Allah yang menghidupi kembali. Kita telah diangkat menjadi pewaris kasih yang mampu mewartakan kasih itu sendiri. Jadi, untuk hidup bersama Kristus, kita manunggal bersama kasih Allah dan kehendak bebas kita.
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